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Abstract 

Christian Religious Education (PAK) has a strategic role in overcoming various social 

problems that occur in Indonesia, such as poverty, social conflict, injustice and moral 

degradation. PAK not only focuses on teaching religious doctrine, but also on forming 

character, morality and universal values that are relevant to people's lives. Through a 

holistic approach, PAK can be a means to educate individuals to live a positive impact in 

society, by prioritizing love, justice and service as the main principles. This research aims 

to explore how PAK can be applied as a tool to overcome social problems in Indonesia. 

This research uses a qualitative approach with analysis of literature, interviews with 

educational practitioners, and case studies of the implementation of PAK in the community. 

The research results show that PAK can be an effective means of instilling the values of 

tolerance, empathy and social justice, which ultimately helps create a more harmonious and 

moral society. With integration between formal education, the church community and 

wider society, PAK can play an important role in building a better nation. This research 

emphasizes the importance of collaboration between the government, educational 

institutions and religious institutions in supporting the implementation of PAK to respond 

to the social challenges facing the nation. 

Key words : Christian religious education, social problems, moral values, justice, tolerance. 

 

Abstrak 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran strategis dalam mengatasi berbagai 

masalah sosial yang terjadi di Indonesia, seperti kemiskinan, konflik sosial, ketidakadilan, 

dan degradasi moral. PAK tidak hanya berfokus pada pengajaran doktrin keagamaan, tetapi 

juga pada pembentukan karakter, moralitas, dan nilai-nilai universal yang relevan dengan 

kehidupan masyarakat. Melalui pendekatan holistik, PAK dapat menjadi sarana untuk 

mengedukasi individu agar hidup berdampak positif di tengah masyarakat, dengan 

mengutamakan kasih, keadilan, dan pelayanan sebagai prinsip utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana PAK dapat diterapkan sebagai alat untuk 
mengatasi masalah sosial di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan analisis terhadap literatur, wawancara dengan praktisi pendidikan, dan studi kasus 

penerapan PAK di komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAK dapat menjadi 

sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, empati, dan keadilan sosial, yang 

pada akhirnya membantu menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan bermoral. 

Dengan integrasi antara pendidikan formal, komunitas gereja, dan masyarakat luas, PAK 
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dapat memainkan peran penting dalam membangun bangsa yang lebih baik. Penelitian ini 

menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan lembaga 

agama dalam mendukung implementasi PAK untuk merespons tantangan sosial yang 

dihadapi bangsa. 

Kata kunci : Pendidikan Agama Kristen, masalah sosial, nilai moral, keadilan, toleransi. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman budaya, agama, dan suku bangsa 

yang sangat luas. Keragaman ini merupakan kekayaan sekaligus tantangan, terutama dalam 

menghadapi berbagai masalah sosial yang kerap muncul di masyarakat. Masalah sosial 

seperti kemiskinan, konflik antar kelompok, ketidakadilan, pengangguran, dan degradasi 

moral menjadi isu yang memengaruhi stabilitas sosial dan keharmonisan masyarakat. 

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran penting sebagai salah 

satu upaya untuk mengatasi masalah sosial tersebut. Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

mengajarkan ajaran teologis dan doktrinal, tetapi juga membentuk karakter individu agar 

menjadi pribadi yang bermoral, peduli, dan mampu berkontribusi dalam menyelesaikan 

persoalan sosial. 

Pendidikan Agama Kristen memiliki fokus pada pengajaran nilai-nilai universal 

yang relevan dengan tantangan masyarakat, seperti kasih, keadilan, toleransi, dan 

pelayanan kepada sesama (Hidayat, 2019). Nilai-nilai ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Dalam ajaran Kristen, kasih kepada 

sesama dan keadilan sosial adalah prinsip yang ditekankan sebagai bentuk perwujudan 

iman. Dengan demikian, PAK tidak hanya bertujuan untuk memperkuat iman individu, 

tetapi juga mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Di tengah kompleksitas masalah sosial di Indonesia, PAK memiliki potensi untuk 

menjadi alat transformasi sosial. Sebagai contoh, pendidikan yang menanamkan nilai kasih 

dan empati dapat mengurangi konflik sosial yang sering dipicu oleh perbedaan agama atau 

budaya. Selain itu, PAK juga dapat menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya keadilan dan pelayanan kepada mereka yang kurang beruntung, seperti kaum 

miskin, anak terlantar, dan kelompok rentan lainnya. Dalam konteks ini, peran PAK harus 

dilihat sebagai bagian dari upaya membangun karakter masyarakat yang responsif terhadap 

isu-isu sosial (Purwanto, 2021). 

Selain itu, integrasi antara PAK dan pendidikan karakter dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam membentuk generasi muda yang memiliki moralitas tinggi dan 
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kepekaan sosial. Generasi muda adalah harapan bangsa yang akan menjadi pemimpin di 

masa depan. Dengan membekali mereka nilai-nilai Kristen yang berbasis kasih, mereka 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan di tengah masyarakat. Misalnya, ajaran tentang 

"kasihilah sesamamu seperti dirimu sendiri" (Matius 22:39) menginspirasi individu untuk 

memperlakukan sesama dengan hormat dan empati, tanpa memandang perbedaan. 

Namun, pelaksanaan PAK dalam mengatasi masalah sosial tidak lepas dari 

tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana menjembatani ajaran agama 

dengan konteks sosial yang kompleks dan dinamis. Tantangan lainnya adalah perlunya 

kolaborasi antara lembaga pendidikan, gereja, dan pemerintah untuk memastikan 

implementasi PAK yang efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena 

itu, pendekatan holistik diperlukan dalam menerapkan PAK, yang mencakup aspek 

spiritual, intelektual, dan sosial (Simanjuntak, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Pendidikan Agama Kristen 

dapat berperan dalam mengatasi berbagai masalah sosial di Indonesia. Kajian ini dilakukan 

dengan menyoroti peran nilai-nilai Kristen dalam membangun harmoni sosial, 

meningkatkan keadilan, dan mendorong pelayanan kepada sesama. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana PAK dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat 

Indonesia. 

 

TINJAUAN TEORI 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki dasar teologis dan filosofis yang kuat 

dalam menjawab tantangan sosial di masyarakat. Secara teologis, PAK berakar pada ajaran 

Alkitab, yang mengajarkan kasih kepada Allah dan sesama sebagai inti kehidupan Kristen 

(Matius 22:37-39). Prinsip ini menjadi landasan utama bagi PAK dalam membangun 

karakter individu yang berkomitmen untuk melayani dan peduli terhadap kesejahteraan 

sosial. Dalam konteks masyarakat yang beragam seperti Indonesia, PAK juga 

mempromosikan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan harmoni antarumat beragama. 

Menurut Tilaar (2012), pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk membentuk keyakinan religius, tetapi juga sebagai instrumen transformasi sosial. 

PAK, sebagai bagian dari pendidikan agama, memiliki peran strategis dalam membentuk 

individu yang memiliki moralitas tinggi dan mampu berkontribusi terhadap penyelesaian 
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masalah sosial. Nilai-nilai yang diajarkan dalam PAK, seperti kasih, pengampunan, dan 

pelayanan, relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia yang sering menghadapi 

tantangan seperti konflik, ketidakadilan, dan kemiskinan. 

Dalam teori pendidikan Kristen, pembentukan karakter melalui PAK berorientasi 

pada pengembangan aspek spiritual, intelektual, dan sosial individu (Knight, 2006). Aspek 

spiritual menekankan hubungan pribadi dengan Tuhan, yang menjadi sumber inspirasi 

untuk menjalani kehidupan yang bermakna. Aspek intelektual menekankan pemahaman 

yang mendalam tentang nilai-nilai Kristen dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, aspek sosial menekankan tanggung jawab individu terhadap komunitasnya, 

termasuk memberikan kontribusi nyata untuk mengatasi masalah sosial. 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Kristen dalam Mengatasi Masalah Sosial 

Dalam konteks masalah sosial, PAK menekankan pengajaran nilai-nilai yang dapat 

membangun masyarakat yang lebih baik. Salah satu nilai inti adalah kasih, yang menjadi 

dasar ajaran Kristen. Kasih tidak hanya terbatas pada hubungan interpersonal, tetapi juga 

meluas ke aspek sosial, seperti kepedulian terhadap kaum miskin, anak-anak terlantar, dan 

kelompok rentan lainnya (Yusuf, 2018). Dalam hal ini, PAK mengajarkan siswa untuk 

mengaplikasikan ajaran kasih dalam tindakan nyata yang berdampak pada masyarakat. 

Selain kasih, PAK juga mengajarkan nilai keadilan sosial, yang sesuai dengan 

ajaran Alkitab tentang keadilan Tuhan (Mikha 6:8). Nilai ini relevan dalam menghadapi 

isu-isu ketimpangan sosial di Indonesia. Pendidikan keadilan sosial melalui PAK 

mengarahkan siswa untuk memahami pentingnya memperjuangkan hak-hak mereka yang 

tertindas dan berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. 

2. Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter Sosial 

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama dari PAK. Menurut 

Lickona (1991), pendidikan karakter melibatkan tiga dimensi: moral knowing 

(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). 

Dalam PAK, ketiga dimensi ini diterapkan melalui pengajaran nilai-nilai Kristen yang 

diterjemahkan dalam tindakan nyata, seperti pelayanan kepada sesama. 

Misalnya, program pengabdian masyarakat yang terintegrasi dalam kurikulum PAK 

dapat menjadi sarana untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya melayani sesama. 

Dalam program ini, siswa diajak untuk membantu masyarakat yang membutuhkan, seperti 

memberikan bantuan kepada korban bencana alam atau mengorganisasi kegiatan sosial di 
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panti asuhan. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya memahami pentingnya kasih dan 

pelayanan, tetapi juga belajar untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Kolaborasi dalam Pendidikan Agama Kristen 

Implementasi PAK dalam mengatasi masalah sosial memerlukan pendekatan 

kolaboratif. Gereja, sekolah, dan komunitas memiliki peran penting dalam mendukung 

pendidikan agama yang relevan dengan konteks sosial. Gereja dapat menjadi pusat 

pembelajaran nilai-nilai Kristen yang mendalam, sementara sekolah berperan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum formal. Komunitas, di sisi lain, 

memberikan lingkungan nyata di mana siswa dapat mempraktikkan ajaran yang telah 

mereka pelajari. 

Menurut Simanjuntak (2020), keberhasilan PAK sangat bergantung pada sejauh 

mana kolaborasi antara lembaga pendidikan, gereja, dan masyarakat dapat terjalin. Sinergi 

antara ketiga elemen ini memungkinkan implementasi PAK yang tidak hanya berfokus 

pada pembelajaran teoritis, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam mengatasi 

masalah sosial. 

4. Teori Transformasi Sosial dalam Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikan Agama Kristen juga dapat dilihat melalui lensa teori transformasi sosial. 

Freire (2000) menekankan bahwa pendidikan harus menjadi alat untuk membebaskan 

individu dari ketidakadilan dan menumbuhkan kesadaran kritis. Dalam konteks ini, PAK 

dapat berfungsi sebagai alat untuk menyadarkan siswa tentang masalah sosial yang ada di 

sekitar mereka dan mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Kristen. 

Sebagai contoh, PAK dapat mengajarkan siswa untuk menjadi agen perubahan di 

komunitas mereka dengan melibatkan mereka dalam proyek-proyek yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya membekali siswa 

dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Kristen, tetapi juga memberdayakan 

mereka untuk menjadi pemimpin yang mampu membawa perubahan positif di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menggali peran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam mengatasi berbagai masalah 
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sosial yang ada di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai bagaimana PAK diterapkan dalam konteks sosial yang 

beragam dan dinamis, serta bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter sosial 

individu dan kontribusinya dalam menyelesaikan masalah sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memainkan peran penting dalam mengatasi berbagai 

masalah sosial di Indonesia yang sangat beragam dan kompleks. Dengan mengajarkan nilai-nilai 

moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Kristen, PAK dapat berkontribusi pada 

pembentukan karakter dan perilaku sosial yang lebih positif. Beberapa masalah sosial yang kerap 

muncul di Indonesia, seperti kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan kekerasan antar kelompok, 

memerlukan pendekatan yang holistik, di mana PAK dapat memberikan kontribusi melalui 

pembentukan sikap toleransi, keadilan, dan kasih yang sejati. Pembahasan ini akan 

mengidentifikasi tiga peran utama PAK dalam mengatasi masalah sosial di Indonesia: penguatan 

nilai kasih dan empati, penerapan prinsip keadilan sosial, serta kontribusi dalam penyelesaian 

konflik sosial. 

A.  Penguatan Nilai Kasih dan Empati 

Salah satu nilai utama yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Kristen adalah kasih, 

yang tidak hanya terbatas pada hubungan pribadi dengan Tuhan, tetapi juga kepada sesama 

manusia, tanpa memandang suku, agama, dan latar belakang sosial. Ajaran kasih ini terintegrasi 

dalam banyak aspek kehidupan sosial, seperti yang tercatat dalam Matius 22:39, "Kasihilah 

sesamamu manusia seperti dirimu sendiri." Nilai ini menjadi fondasi bagi PAK untuk 

menanamkan sikap peduli terhadap sesama, terutama bagi mereka yang kurang beruntung. 

Dalam konteks sosial Indonesia, di mana ketimpangan sosial dan kemiskinan masih 

menjadi masalah besar, PAK dapat memainkan peran vital dalam meningkatkan kepedulian dan 

empati di kalangan masyarakat. Melalui pendidikan yang mengajarkan kasih, individu dapat 

dibimbing untuk lebih peka terhadap kesulitan orang lain, seperti membantu mereka yang terkena 

bencana alam, memberi perhatian kepada anak-anak jalanan, atau terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial yang memerlukan solidaritas. Program-program gereja dan lembaga pendidikan 

Kristen yang berbasis kasih ini terbukti memberi dampak langsung pada peningkatan kualitas 

hidup masyarakat yang membutuhkan, serta membantu menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan harmonis (Hidayat, 2019). 
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B. Penerapan Prinsip Keadilan Sosial 

Prinsip keadilan sosial adalah salah satu ajaran dasar dalam agama Kristen yang 

mengajarkan pentingnya memperjuangkan hak-hak setiap individu dalam masyarakat, tanpa 

memandang status sosial, ras, atau agama. Keadilan sosial dalam konteks Kristen berarti 

memberikan perlakuan yang setara kepada semua orang dan bekerja untuk menghapus 

ketidakadilan yang ada dalam struktur sosial. Dalam hal ini, Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memainkan peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai keadilan kepada generasi 

muda, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, 

sejahtera, dan harmonis. 

Pendidikan Agama Kristen juga menekankan prinsip keadilan, yang merupakan inti 

ajaran Kristen tentang bagaimana Allah menginginkan umat manusia memperlakukan sesama 

dengan adil dan tanpa prasangka. Ajaran ini sesuai dengan prinsip Alkitab yang mengajarkan 

bahwa Tuhan menginginkan umat manusia untuk membela hak-hak yang tertindas dan 

memperjuangkan keadilan bagi semua orang (Mikha 6:8). Dalam menghadapi ketidakadilan 

sosial di Indonesia, PAK berfungsi sebagai alat untuk membentuk individu yang peka terhadap 

ketimpangan sosial dan yang memiliki komitmen untuk memperbaiki ketidakadilan yang terjadi 

di masyarakat. 

Salah satu bentuk penerapan prinsip keadilan sosial melalui PAK adalah dengan 

mengedukasi generasi muda mengenai pentingnya hak asasi manusia, mengajak mereka untuk 

menentang diskriminasi, serta memperjuangkan kesejahteraan bagi masyarakat yang 

terpinggirkan. Sebagai contoh, gereja-gereja dan lembaga pendidikan Kristen sering terlibat 

dalam program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk memberantas kemiskinan dan 

ketidakadilan melalui bantuan pendidikan, pelatihan keterampilan, serta penguatan ekonomi 

keluarga. Oleh karena itu, PAK berkontribusi pada pembentukan sikap kritis terhadap 

ketidakadilan sosial yang mengakar dalam struktur masyarakat dan mengajak individu untuk 

bertindak untuk perubahan yang lebih baik (Simanjuntak, 2020). 

C.  Kontribusi dalam Penyelesaian Konflik Sosial 

Indonesia, sebagai negara dengan berbagai suku, agama, dan budaya, tidak lepas dari 

potensi konflik sosial. Perbedaan pandangan, baik dalam hal agama, politik, maupun budaya, 

sering kali menjadi pemicu terjadinya ketegangan antar kelompok. Dalam hal ini, Pendidikan 

Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam mempromosikan dialog antaragama 

dan memperkuat toleransi sosial. Salah satu nilai utama yang diajarkan dalam Kristen adalah 
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perdamaian, seperti yang tertulis dalam Matius 5:9, "Berbahagialah orang yang membawa damai, 

karena mereka akan disebut anak-anak Allah." Ajaran ini mendorong umat Kristen untuk 

menjadi agen perdamaian dalam kehidupan sosial. 

Melalui PAK, generasi muda diajarkan untuk menghargai perbedaan dan menyelesaikan 

permasalahan secara damai. Selain itu, gereja dan lembaga Kristen sering terlibat dalam upaya-

upaya rekonsiliasi, seperti yang dilakukan dalam program-program antaragama yang bertujuan 

untuk membangun pemahaman bersama dan mengurangi ketegangan sosial. Program semacam 

ini penting, terutama dalam menghadapi berbagai isu sensitif yang dapat memicu perpecahan, 

seperti perbedaan agama dan identitas. Pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai toleransi dan 

perdamaian ini akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan mengurangi 

potensi terjadinya kekerasan sosial. 

Pendidikan Agama Kristen juga mendukung pentingnya kerja sama antara lembaga-

lembaga agama untuk menyelesaikan masalah sosial dan mendorong kerjasama lintas iman 

dalam upaya menciptakan kedamaian dan kesejahteraan sosial. Dengan cara ini, PAK dapat 

memainkan peran besar dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai, di mana 

perbedaan bukanlah sumber perpecahan, melainkan kekuatan untuk memperkuat kebersamaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Dari materi tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mengatasi berbagai masalah sosial yang ada di 

Indonesia. Melalui ajaran kasih, keadilan, dan perdamaian yang terkandung dalam prinsip-

prinsip Kristiani, PAK mampu membentuk individu yang tidak hanya memiliki hubungan 

yang erat dengan Tuhan, tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan sesama, menghargai 

perbedaan, serta berkomitmen untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

harmonis. PAK menekankan nilai kasih sebagai landasan utama dalam membangun empati 

dan solidaritas sosial. Ajaran kasih yang mengajarkan untuk menyayangi sesama tanpa 

memandang latar belakang, mengarah pada penguatan komunitas yang peduli terhadap 

sesama, terutama mereka yang berada dalam kesulitan atau kelompok yang terpinggirkan. 

Dalam konteks sosial Indonesia, yang seringkali dihantam masalah kemiskinan dan 

ketimpangan sosial, pengajaran kasih dalam PAK menjadi solusi untuk mengurangi 

kesenjangan dan menciptakan suasana sosial yang lebih inklusif dan peduli. PAK juga 
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berfokus pada penerapan prinsip keadilan sosial, yang mendorong setiap individu untuk 

memperjuangkan hak-hak orang lain dan menentang ketidakadilan yang terjadi dalam 

masyarakat. Melalui pendidikan ini, generasi muda diharapkan dapat tumbuh menjadi agen 

perubahan yang berani memperjuangkan keadilan, tidak hanya dalam konteks pribadi, 

tetapi juga dalam masyarakat secara lebih luas. PAK menjadi sarana penting dalam 

mempersiapkan individu untuk memahami dan memperjuangkan keadilan, terutama dalam 

konteks masalah sosial yang terus berkembang di Indonesia. PAK berperan dalam 

penyelesaian konflik sosial, terutama yang berkaitan dengan perbedaan agama dan 

identitas. Pendidikan yang berbasis pada ajaran damai dan toleransi menjadi modal penting 

untuk membangun masyarakat yang lebih rukun dan harmonis. Gereja dan lembaga 

pendidikan Kristen sering berperan dalam inisiatif rekonsiliasi dan dialog antaragama, serta 

program-program sosial yang bertujuan untuk menyelesaikan konflik dan mempererat 

persaudaraan antar kelompok yang berbeda. Secara keseluruhan, Pendidikan Agama 

Kristen berkontribusi secara signifikan dalam membentuk karakter sosial individu dan 

menyelesaikan masalah sosial yang kompleks di Indonesia. Dengan menanamkan nilai-

nilai kasih, keadilan, dan perdamaian, PAK membantu membangun masyarakat yang lebih 

toleran, adil, dan peduli terhadap kesejahteraan sesama. Oleh karena itu, PAK bukan hanya 

sebagai sarana untuk memperdalam iman Kristen, tetapi juga sebagai alat yang ampuh 

dalam menciptakan perubahan sosial yang positif di tengah tantangan sosial yang ada. 

 

2. Saran 

 Penulis berharap semoga jurnal ini memberikan kontribusi untuk kebijakan dalam 

pendidikan di Indonesia, secara khusus di Tapanuli Utara dan Prodi Pendidikan Agama 

Kristen. Dan dari beberapa informasi jurnal ini juga sangat bermanfaat pada semua 

kalangan pembaca karna bisa mengetahui peran guru dalam kegiatan belajar mengajar  

terutama pada sebuah sekolah yang lebih efektif dan efisien, Maka dari itu, berdasarkan 

saran, kritik pembaca, penulis akan selalu berusaha memperbaiki tulisan ini juga mengacu 

pada berbagai sumber yang tersedia. 
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